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Penulis pernah ditanya dengan nada yang kurang enak didengar, 
“Nama Anda kan Islami. Nah, menurut Anda, orang yang rajin shalat 
dibandingkan yang tidak, kalau bekerja lebih bagus mana?” 

Kembali ke prinsip dasar, kita harus menjaga diri kita lebih dahulu. 
Jadi, janganlah kita menyalahkan orang lain atas kesalahpahaman atau 
kurangnya pengertian mereka. 

Ternyata, di perusahaan, cukup banyak orang yang rajin shalat tapi 
malas bekerja. Bahkan, dengan alasan melaksanakan ibadah, keija jadi tidak 
produktif. Mereka memperpanjang dzikir, baca Al-Qur’an dan shalat sunnah 
dengan mengambil waktu jam kerja, sehingga perusahaan dirugikan. 
Apalagi ketika puasa Ramadhan, banyak yang bermalas-malas bahkan tidur 
ketika waktunya bekerja. Alasannya, ada nasihat bahwa tidurnya orang yang 
berpuasa adalah ibadah. 

Sebenarnya, waktu untuk ibadah telah disediakan oleh perusahaan. 
Semua itu atas dasar kesepakatan bersama, tidak saling merugikan (win-win 
solution). Kesepakatan itulah yang harus ditaati. 

Kalau kita mengerjakan amalan sunnah ketika seharusnya kita bekerja, 
sehingga perusahaan dirugikan; itu berarti kita telah berbuat zhalim, 
menempatkan sesuatu tidak pada semestinya. 

Jika kita ingin melakukan amalan-amalan nafilah seperti itu dengan 
sebebas-bebasnya, maka janganlah bekerja di perusahaan. Semestinya kita 
berwira usaha, menjadi seorang entrepreneur. Dengannya, kita bisa 
melaksanakan ibadah seperti yang kita inginkan, tanpa menzhalimi orang 
lain. 

Di sub bab 1.8 (Mengapa Pahala Tidak Berbentuk Harta Saja, Ya...?), 
telah dicantumkan sebuah hadits yang cukup panjang, diriwayatkan oleh 
Abu Dzar tentang larangan berbuat zhalim. Dalam hadits lain, Abui Laits 
as-Samarqandi meriwayatkan dengan sanadnya dari Abu Hurairah ra. bahwa 
Nabi saw. bersabda, 
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“Siapa yang merasa berbuat zhalim terhadap saudaranya berupa 
kehormatan atau harta, hendaklah meminta halalnya sekarang juga, 
sebelum dituntut pada hari yang tidak ada dinar atau dirham ( uang emas 
atau perak). Maka jika ia mempunyai amal shaleh, diambil menurut kadar 
kezhalimannya. Bila tidak mempunyai amal shaleh, maka diambilkan dari 
kejahatan orang itu (yang dizhalimi) untuk dipikulkan kepadanya. ” 

Larangan zhalim terhadap manusia ditegaskan lagi dengan sabda 
Rasulullah asw.: 

^ jj C->LJUi> p-Uail jl$ pJjaJl I ja 

Takutlah kamu untuk berbuat zhalim, karena perbuatan zhalim itu 
merupakan kegelapan di hari Kiamat. 

(HR Ahmad dan Muslim) 

aLiJl ^ dldJJ iL«j ^ jj LgJjsl jijll 

Sungguh pasti semua hak akan dikembalikan pada yang berhak pada hari 
Kiamat, hingga kambing yang tidak bertanduk diberi hak (kesempatan) 
membalas pada kambing yang bertanduk. (HR Muslim) 

Diriwayatkan dari Said bin Zaid ra bahwa ia mendengar Rasulullah 
bersabda, 

j* Uji? j* 

“Siapa pun yang merampas tanah milik orang lain secara zhalim, maka 
lehernya akan ditelikung (dililit) dengan tujuh (lapis) bumi (pada hari 
Kiamat). ” (HR Bukhari) 

Ja‘far bin Muhammad berkata, “Orang hina adalah orang yang 
melakukan kezhaliman.” Berbuat zhalim terhadap orang lain termasuk 
perbuatan mungkar. Lupakah kita bahwa shalat dapat mencegah diri dari 
perbuatan keji dan mungkar? Apakah itu tidak berarti bahwa shalat kita ada 


2 



yang kurang? Marilah kita bersama-sama introspeksi diri. 

^Cw«J!j ^ 3 ^L^aJ I ^ • j l 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. (QS al-‘Ankabut [29]: 45) 

Sedi ki t menyimpang dari pembahasan shalat; pada saat mengaji di 
pesantren, penulis dan semua santri selalu dinasihati oleh Kyai pengasuh 
pesantren agar jangan bermalas-malasan ketika menjalankan ibadah puasa di 
bulan Ramadhan. 

Justru ketika berpuasa harus menunjukkan semangat tinggi dalam 
beribadah. Ibadah dalam arti seluas-luasnya, segala sesuatu yang diniatkan 
untuk mencari ridha Allah. 

Kalau dengan puasa kita lemas, tidur-tiduran dan malas belajar atau 
bekerja, maka secara tidak langsung kita durhaka kepada Rasulullah sebagai 
pembawa risalah. Itulah pesan yang terus-menerus disampaikan oleh Kyai 
kami di pesantren dulu. 

Kembali ke pembahasan shalat, Ary Ginanjar Agustian menjelaskan 
bahwa shalat merupakan anugerah Allah yang sangat besar. Shalat adalah 
metode yang sangat sempurna, karena ia tidak hanya bersifat duniawi 
namun juga bermuatan nilai-nilai spiritual. Di dalamnya terdapat sebuah 
totalitas yang terangkum secara dinamis kombinasi gerak (fisik), emosi 
(rasa) dan hati (spiritual). Dalam shalat, segenap eksistensi kita terlibat 
dalam satu peristiwa yang menggetarkan kalbu. 

Dalam hubungannya dengan pekerjaan, dengan shalat yang baik dan 
benar, maka kita seharusnya bisa menjadi seorang sufi korporat (The 
Corporate Mystic). Berikut ini beberapa ciri sikap seorang sufi korporat, 
berdasarkan hasil penelitian Gay Hendricks dan Kate Ludeman: 

• Kejujuran sejati 

Rahasia pertama untuk meraih sukses adalah dengan selalu berkata 
jujur. Mereka menyadari bahwa ketidakjujuran kepada pelanggan, 
komisaris, direksi, pemerintah dan masyarakat, pada akhirnya akan 
mengakibatkan diri mereka terjebak dalam kesulitan yang berlarut- 
larut. Total dalam kejujuran menjadi solusi, meskipun kenyataannya 
bisa begitu pahit. 

• Keadilan 

Salah satu skill para sufi korporat adalah mampu bersikap adil 
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kepada semua pihak, bahkan saat ia terdesak. Mereka berkata, “Pada 
saat saya berlaku tidak adil, berarti saya telah mengganggu 
keseimbangan dunia.” 

Mengenal diri sendiri 

Para sufi korporat menyadari bahwa fisik, pikiran dan jiwanya 
adalah alat-alat yang penting untuk dipahami dan dipelajari. Oleh 
karena itu, mereka mempelajari motivasi dan perasaan mereka, 
sekaligus membantu orang-orang di sekitar mereka untuk mengenal 
diri mereka. Mereka mengatakan, “Kami belum pemah menemukan 
seseorang yang benar-benar sukses yang tidak melakukan 
pengenalan terhadap diri mereka sendiri setiap hari.” Mereka selalu 
terbuka dan bersemangat, juga menerima umpan balik bahkan kritik. 

Fokus pada kontribusi 

Jarang ditemukan ada pemimpin tingkat tinggi yang dimotivasi oleh 
keserakahan. Sebagian besar sangat memperhatikan kesejahteraan 
dan pemberdayaan orang lain. 

Spiritualisme non dogmatis 

Landasan spiritualisme mereka bersifat universal, namun abadi. 
Mereka memiliki kemampuan melihat di balik perbedaan, sampai ke 
dasar-dasar spiritual yang hakiki. 

Bekerja efisien 

Para sufi korporat mampu memusatkan semua perhatian mereka 
pada pekerjaannya saat itu, dan begitu juga saat mengerjakan 
pekerjaan selanjutnya. Mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan 
santai, namun mampu memusatkan perhatian mereka saat belajar 
dan bekerja sekaligus. 

Membangkitkan hal terbaik dalam diri sendiri maupun orang lain 

Mereka tahu betul bahwa di balik diri seseorang terdapat sebuah 
“topeng” yang menyembunyikan jati dirinya. Umumnya mereka 
mampu melihat wajah-wajah asli dan entitas watak diri seseorang di 
balik topeng-topeng tersebut. 

Terbuka menerima perubahan 

Mereka mengalir bersama perubahan dan berkembang di atas 
perubahan tersebut. 


Memiliki cita rasa humor 



Sufi-sufi korporat berpendapat, “Kita semua bersama-sama dalam 
perusahaan ini. Untuk itu marilah kita bersama-sama mengendurkan 
urat saraf dengan menertawakan diri sendiri.” 

• Visi jauh ke depan 

Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya dan 
menjabarkan dengan begitu terinci cara-cara untuk menuju ke sana. 
Pada saat yang sama, ia dengan mantap menilai realitas masa ki ni. 

• Disiplin diri tinggi 

Para sufi korporat sangat disiplin. Kedisiplinan tersebut tumbuh dari 
semangat penuh gairah dan kesadaran, bukan berangkat dari 
keharusan dan keterpaksaan. Mereka beranggapan bahwa tindakan 
yang berpegang teguh pada komitmen untuk diri sendiri dan orang 
lain adalah hal yang dapat menumbuhkan energi tingkat tinggi. 

• Keseimbangan 

Mereka sangat menjaga keseimbangan hidup, khususnya dalam 
empat aspek inti dalam kehidupan, yaitu keharmonisan, pekerjaan, 
komunitas dan spiritualitas. 

Di sebuah pointer yang berjudul “MT Moming Talk - The Relevance 
of Religion in Business”, Mario Teguh menasihatkan bahwa agama sangat 
relevan dalam bisnis. 

Kita membutuhkan orang-orang yang bisa dipercaya. Untuk 
ketenangan berusaha, kita membutuhkan organisasi yang bisa dipercaya 
untuk tetap jujur, bahkan tanpa pengawasan. Dan “pengawasan” terkuat 
yang diketahui kemanusiaan, yang bisa membuat orang bersikap dan berlaku 
baik walaupun tidak diawasi adalah keyakinan kepada Yang Maha Melihat. 

Kita semua menuntut perlakuan adil (fair) kepada diri kita, karena 
semua perkiraan dan perhitungan akan meleset bila orang tidak berlaku adil 
kepada kita. Semua studi kelayakan (feasibility study) adalah asumsi bahwa 
pasar akan berlaku fair kepada kita. 

Kita membutuhkan orang-orang yang takut untuk berlaku tidak adil, 
karena mereka meyakini perhitungan yang adil dan pasti atas tindakan 
mereka. Kita membutuhkan orang-orang shaleh, yang taat kepada agama apa 
pun yang dianutnya. 

Bahkan seorang yang paling jahat, yang tidak mengenal kebaikan dan 
menolak melakukan kebaikan bagi siapa pun, tetap menuntut orang lain 
untuk tidak melakukan kejahatan kepadanya. 
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Mereka yang paling menolak agama adalah justru orang-orang yang 
paling kejam menghukum orang lain yang melakukan kepada mereka, hal- 
hal yang bertentangan dengan aturan kebaikan agama. Orang yang 
meragukan agama masih menuntut orang lain berlaku kepadanya dengan 
cara-cara orang beriman. 

Kedua belah pihak, yang beragama dan yang belum mengakui 
membutuhkan agama, sama-sama sangat tidak menyukai orang munafik, 
yaitu orang buruk hati yang tampil dengan wajah shaleh. Orang yang kalau 
berbicara dia berbohong, kalau berjanji ia mengingkari dan kalau dipercaya 
dia berkhianat. 

Memang, adakalanya kita jenuh di tempat kerja. Itu wajar dan 
manusiawi. Kondisi ini tidak berhubungan dengan rajin atau tidaknya 
seseorang dalam menjalankan shalat. Kadang kala suatu hari kita mengalami 
kelelahan, entah lelah fisik, lelah pikiran bahkan keduanya. Orang lelah 
cenderung melakukan kesalahan, lamban dan kurang efektif. Produktivitas 
kerja akan turun. 

Robert K. Cooper, Ph. D dan Ayman Sawaf memberikan saran bahwa 
pada saat-saat seperti itu, kita harus menemukan cara kita sendiri yang 
terbaik untuk bangkit dan memperbarui diri. Mungkin cara kita adalah 
dengan berolah raga, menghirup udara segar di luar serta menikmati 
pemandangan, menyantap makanan ringan yang sehat, minum secangkir teh 
atau kopi hangat, guyon (berbincang humor) dengan rekan kerja atau 
berdzikir. Bukankah sudah dibahas sebelumnya bahwa berdzikir membuat 
hati tentram? 

Pilihan-pilihan tersebut berguna agar kita selalu dapat lebih mampu 
menyesuaikan diri waktu punggung terasa pegal atau waktu kita mulai 
merasa lelah/tegang dan untuk memperbarui diri secara teratur sepanjang 
hidup. 

Seorang motivator mengingatkan bahwa segala sesuatu bermula dari 
pikiran kita sendiri. Rasa bosan, suntuk atau apa pun adalah hasil dari pikiran. 
Selalu mempunyai pikiran yang positif (positive thinking) adalah tips utama 
dalam menghadapi segala peristiwa atau kejadian. 

Untuk mengatasi rasa bosan atau suntuk di tempat kerja bisa dengan 
cara merubah rutinitas kerja, misalnya dengan merubah urutan kerja sehari- 
hari atau dengan menambahkan hal atau kegiatan baru dalam rutinitas 
tersebut. Melakukan lagi kegiatan ketika masih kecil juga dapat membuat 
pikiran menjadi tenang dan hati menjadi riang gembira. 

Rhenald Kasali memberi tips agar seseorang betah di tempat kerja 
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sebagaimana dia betah berada di rumah. Ada perbedaan antara house dan 
home, yang dalam bahasa Indonesia kedua-duanya diterjemahkan menjadi 
rumah. 

House lebih ditekankan pada bangunan fisik, sedangkan home pada 
suasana rumah. Orang betah di rumah, karena merasakan rumah sebagai 
tempat yang teduh dan menenangkan jiwa. Dengan demikian suasana home 
harus ada di kantor sehingga orang tetap semangat dalam bekerja. 

Work hard (kerja keras) harus dibarengi dengan work heart, bekerja 
dengan hati. Bekerja dengan hati membuat seseorang merasakan kantor 
sebagai home kedua. Orang tidak akan merasakan pekerjaan sebagai sebuah 
beban, tapi sebagai sesuatu yang menyenangkan laksana melakukan 
pekerjaan rumah, seperti berkebun. 

Mario Teguh menasihatkan kalau kita melakukan sesuatu untuk diri 
kita sendiri, biasanya akan sering muncul kejenuhan. Begitu pun di dunia 
kerja. Tapi, kalau kita bekerja untuk kebaikan orang lain, misalnya anak- 
anak kita tercinta, suami atau istri terkasih dan anggota keluarga lain yang 
anggun, maka kita akan selalu mendapatkan inspirasi sehingga tidak mudah 
bosan. Intinya, niatkanlah agar semuanya untuk memuliakan, melayani dan 
memberi keuntungan kepada orang lain. 

Tokoh agama pun mengingatkan kita untuk meluruskan niat dalam 
bekerja. Bekerja hakikatnya adalah ibadah, bukan sekadar mencari uang 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Bekerja harus diniati untuk mengabdi kepada Tuhan dan 
mengharapkan ridha-Nya. Hasil kerja bisa untuk membeli pakaian yang 
digunakan untuk menutup aurat dan shalat, mengeluarkan sedekah dan 
zakat, membantu anak yatim atau korban bencana, memberikan sedikit oleh- 
oleh untuk orang tua, menyekolahkan anak, pergi umrah dan haji serta 
ibadah-ibadah lainnya yang sulit kita lakukan bila tidak ada uang. Dengan 
begitu, semangat dalam bekerja berarti sama dengan semangat dalam 
mengabdi kepada-Nya. 

Bekerja keras dengan memanfaatkan semua karunia, anugerah dan 
n ik mat, yang dilimpahkan oleh Allah sesuai dengan tujuan penciptaan atau 
penganugerahannya termasuk salah satu bentuk rasa syukur kepada Allah, 
sebagaimana firman-Nya, 

^ Lp dr* ^ I ^ (_j I s IjJu-p ! 

“Bekerjalah hai keluarga Daud untuk bersyukur ( kepada Allah). Dan 
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sedikit sekali dari hamba-hamba- Ku yang bersyukur. ” (QS Saba’ [34]: 13) 

Supaya senantiasa dalam inayah-Nya, marilah kita bersama-sama 
bermunajat kepada Allah: 

{j* dJ-ji yd Uj p-gJJl 

Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari lemah bertindak (pesimis/putus 
asa) dan malas, amin. 
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#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 



Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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